79

V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperolah

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel modal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi pada industri produk roti dan kue di Kabupaten Banyumas.

Variabel tenaga kerja secara parsial berpengaruh positif dan signikan terhadap
produksi pada industri produk roti dan kue di Kabupaten Banyumas.

Variabel bahan baku secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi pada industri produk roti dan kue di Kabupaten Banyumas.

Variabel modal, tenaga kerja, dan bahan baku secara bersamaan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap produksi pada industri produk roti dan kue
di Kabupaten Banyumas.

Variabel yang paling berpengaruh terhadap produksi pada industri produk roti

dan kue di Kabupaten Banyumas adalah variabel bahan baku.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, maka implikasi yang dapat

disampaikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Karena modal berpengaruh positif signifikan terhadap produksi dan modal

merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting terhadap berjalannya
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suatu usaha, maka pemerintah Kabupaten Banyumas maupun lembaga
keuangan, baik perbankan maupun koperasi, agar lebih mempermudah proses
peminjaman dana untuk modal pendirian atau pengembangan industri prouk
roti dan kue yang ada di Kabupaten Banyumas.

2. Untuk industri produk roti dan kue di Kabupaten Banyumas hendaknya
diharapkan memberi dukungan serta memberikan upah tambahan bagi para
pekerjanya yang dapat meningkatkan produksi dan menambah upah riil per
pekerjanya sehingga para pekerja merasa lebih termotivasi lagi untuk bekerja.

3. Pemilik industri produk roti dan kue di Kabupaten Banyumas diharapkan bisa
memaksimalkan modal dan mendapatkan hasil produksi yang bertambah
dengan cara meningkatkan pembelian bahan baku untuk pembuatan roti dan
kue yang berdampak pada peningkatan hasil produksi. Karena bahan baku
merupakan faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi hasil produksi,
maka diperlukan pengawasan secara intensif dan berkelanjutan terhadap
tingkat kualitas dan kuantitas bahan baku sehingga industri roti dan kue di
Kabupaten Banyumas dapat lebih maksimal dalam meningkatkan produksinya.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi
kesempurnaan di penelitian selanjutnya yang memiliki kesamaan tema penelitian
sehingga diharapkan dapat menyempurnakan penelitian ini. Keterbatasan

penelitian ini adalah:
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1. Dalam penelitian ini variabel independent yang masih terbatas. Maka penelitian
selanjutnya diharapkan mengembangkan lebih luas lagi mengenai variabel
yang mempengaruhi produksi, seperti teknologi sumber daya informasi, lama
usaha, faktor kewirausahaan.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data populasi
penelitian yang lebih banyak dengan cakupan objek penelitian yang luas
sehingga implikasi dan kontribusi penelitian yang akan mendatang dapat lebih

digeneralisasikan secara luas dan lebih baik.



